
Organisasi 
Pergerakan Nasional 
Indonesia
Pada awal abad ke-20, Indonesia menyaksikan kebangkitan organisasi-

organisasi pergerakan nasional yang berperan penting dalam perjuangan 
kemerdekaan. Tiga organisasi utama yang muncul pada masa ini adalah 
Budi Utomo, Sarekat Islam, dan Indische Partij. Masing-masing memiliki 
karakteristik dan fokus yang berbeda, namun semuanya berkontribusi pada 
pembentukan identitas nasional dan perlawanan terhadap penjajahan 
Belanda. Artikel ini akan membahas sejarah, tujuan, dan dampak dari ketiga 
organisasi tersebut dalam konteks pergerakan nasional Indonesia.



Budi Utomo: Cikal Bakal Pergerakan Nasional

1 Pendirian Budi Utomo

Budi Utomo didirikan pada 20 Mei 1908 oleh Dr. Sutomo dan mahasiswa STOVIA lainnya. Organisasi 

ini merupakan cikal bakal pergerakan nasional Indonesia, berfokus pada bidang sosial, ekonomi, dan 

kebudayaan.

2 Peran Dr. Wahidin Sudirohusodo

Dr. Wahidin Sudirohusodo, meskipun bukan pendiri langsung, berperan penting dalam menginspirasi 

pembentukan Budi Utomo melalui kampanye bantuan dana untuk pelajar pribumi berprestasi.

3 Perkembangan Awal

Dari Mei hingga Oktober 1908, Budi Utomo merumuskan tujuan untuk kemajuan Hindia, awalnya 

terbatas pada Jawa dan Madura, kemudian diperluas untuk seluruh Hindia tanpa memandang 

perbedaan.



Fokus dan Perkembangan Budi Utomo

Fokus Utama

Budi Utomo memfokuskan 
kegiatannya pada bidang 
pendidikan dan budaya. Mereka 
memprioritaskan pengetahuan 
bahasa Belanda sebagai kunci 
untuk mendapatkan kedudukan 
yang layak dalam jenjang 
kepegawaian kolonial.

Perubahan Arah

Seiring waktu, Budi Utomo 
mengalami pergeseran dari 
perjuangan mempertahankan 
penghidupan menjadi fokus pada 
kemajuan secara serasi. Hal ini 
menunjukkan pengaruh golongan 
tua yang moderat dan golongan 
priyayi.

Tantangan Internal

Organisasi ini menghadapi 
tantangan internal, termasuk 
perbedaan pendapat antara 
anggota yang lebih radikal dan 
moderat. Beberapa anggota 
seperti Cipto Mangunkusumo dan 
Surjodiputro akhirnya 
meninggalkan organisasi.



Perkembangan dan Dampak Budi Utomo

1 Ekspansi Organisasi

Pada akhir tahun 1909, Budi Utomo telah 
memiliki 40 cabang dengan sekitar 1.000 
anggota, menunjukkan pertumbuhan yang 
signifikan dalam waktu singkat.

2 Fokus pada Pendidikan

Organisasi ini terus memprioritaskan pendidikan, 
termasuk upaya peningkatan mutu sekolah 
menengah pertama dan penerbitan majalah 
bulanan Goeroe Oetama Desa.

3 Pergeseran ke Politik

Meskipun awalnya berfokus pada pendidikan dan 
budaya, Budi Utomo akhirnya mulai terlibat 
dalam kegiatan politik, terutama setelah 
pembentukan Volksraad.

4 Warisan

Budi Utomo dianggap sebagai induk pergerakan 
nasional Indonesia, menanamkan benih 
semangat nasionalisme yang kemudian 
berkembang dalam organisasi-organisasi lain.



Sarekat Dagang Islam: Cikal Bakal 
Sarekat Islam

1 Pendirian SDI

Sarekat Dagang Islam (SDI) didirikan pada 27 Maret 1909 oleh Tirto Adhi Soerjo dan 
keluarga Badjenet di Bogor. Organisasi ini awalnya berfokus pada kepentingan 
pedagang pribumi.

2 Perubahan Kepemimpinan

Setelah keluarga Badjenet mundur, Tirto Adhi Soerjo memimpin SDI dan mulai 
membawa organisasi ke arah pergerakan politik, dipengaruhi oleh gerakan Pan-
Islamisme.

3 Transformasi ke SI

Pada 11 November 1912, nama SDI cabang Solo secara resmi berubah menjadi 
Sarekat Islam (SI) dengan anggaran dasar baru dan dipimpin oleh Haji Samanhudi.



Perkembangan Awal Sarekat Islam

Perluasan Organisasi

SI berkembang pesat dan mendapat sambutan luas di berbagai daerah. Tahun 1915, Central 
Sarekat Islam (CSI) didirikan di Surabaya, dipimpin oleh Haji Samanhudi dan HOS. Cokroaminoto.

Pergeseran ke Politik

Setelah kongres SI tahun 1913 dan 1916, organisasi ini semakin mengarah pada gerakan politik. 
Peran HOS Cokroaminoto menjadi semakin menonjol karena keberaniannya dalam mengkritik 
pemerintah kolonial.

Mosi Cokroaminoto

Pada 25 November 1916, SI mengajukan "Mosi Cokroaminoto" yang menuntut pembentukan 
parlemen dan pemerintahan yang bertanggung jawab kepada parlemen, menandai langkah 
penting dalam perjuangan politik SI.



Tantangan dan Perpecahan dalam 
Sarekat Islam

Infiltrasi Ideologi

Pemerintah kolonial berusaha memecah SI dengan memasukkan orang-orang beraliran 
sosialis seperti HJFM Sneevliet. Mereka memasukkan paham sosialis marxis ke dalam SI, 
yang mulai mempengaruhi beberapa anggota.

Pembentukan ISDV

Pada Mei 1914, Indische Sociaal Demokratische Vereniging (ISDV) didirikan di Semarang. 
Banyak anggota SI juga bergabung dengan ISDV, termasuk tokoh-tokoh seperti Semaun, 
Darsono, Alimin, dan Tan Malaka.

Perpecahan Internal

Perbedaan ideologi antara kelompok Islam dan sosialis marxis semakin tajam. Tahun 
1920, SI terpecah menjadi SI merah (sosialis marxis) dan SI putih (Islam) di bawah 
kepemimpinan Cokroaminoto.



Transformasi Sarekat Islam

1 Pembentukan PKI

Atas inisiatif Semaun, ISDV berubah menjadi Perserikatan Komunis Hindia 

pada 23 Mei 1920, yang kemudian menjadi Partai Komunis Indonesia 
(PKI).

2 Perubahan Sikap SI

SI di bawah Cokroaminoto mengubah sikap politiknya dari kooperatif 

menjadi non-kooperatif. Mereka keluar dari Volksraad dan mengubah 
nama menjadi Partai Sarekat Islam (PSI).

3 Fokus pada Islam

PSI semakin menegaskan identitas Islamnya dan berfokus pada 

perjuangan nasional berbasis agama, membedakan diri dari organisasi-
organisasi lain yang lebih sekuler atau sosialis.



Indische Partij: Partai Politik Pertama

Pendirian

Indische Partij didirikan pada 6 September 1912 oleh tiga serangkai: dr. Cipto Mangunkusumo, EFE. 

Douwes Dekker, dan Suwardi Suryaningrat.

Sifat Radikal

Organisasi ini bersifat radikal sejak awal, langsung mengarahkan gerakannya dalam bidang politik dan 

sering menyampaikan kritik keras terhadap pemerintah kolonial.

Media Kritik

Indische Partij menggunakan media seperti majalah De Express untuk menyampaikan kritik mereka 

terhadap kebijakan pemerintah kolonial.



Perjuangan dan Tantangan Indische Partij

1 Kritik Terhadap Kolonialisme

Suwardi Suryaningrat menulis artikel "Als ik eens Nederlander was" yang mengkritik perayaan 

100 tahun kemerdekaan Belanda di tanah jajahan, memicu reaksi keras pemerintah kolonial.

2 Penangkapan Tokoh

Akibat kritik mereka, Suwardi Suryaningrat, dr. Cipto Mangunkusumo, dan akhirnya EFE. Douwes 

Dekker ditangkap oleh pemerintah kolonial pada tahun 1913.

3 Penolakan Badan Hukum

Upaya Indische Partij untuk mendapatkan status badan hukum ditolak oleh gubernur jenderal 

pada 4 Maret 1913, dengan alasan organisasi ini dapat mengancam keamanan umum.

4 Partai Terlarang

Pada 11 Maret 1913, Indische Partij dinyatakan sebagai partai terlarang oleh pemerintah 

kolonial, membatasi gerak organisasi ini secara signifikan.



Tujuan dan Ideologi Indische Partij

Nasionalisme Hindia

Indische Partij bertujuan membangun patriotisme semua "Indiers" terhadap tanah air, 

mempersatukan berbagai kelompok etnis di Hindia Belanda.

Persamaan Hak

Organisasi ini memperjuangkan persamaan hak bagi semua penduduk Hindia, menentang 

diskriminasi rasial dan keistimewaan ras dalam bidang ketatanegaraan dan kemasyarakatan.

Kemerdekaan

Indische Partij secara tegas menyatakan tujuannya untuk mempersiapkan rakyat Hindia menuju 

kemerdekaan, sebuah sikap yang sangat radikal pada masanya.

Pendidikan

Mereka menekankan pentingnya pendidikan yang merata dan berkualitas bagi seluruh penduduk 

Hindia, tanpa membedakan ras, jenis kelamin, atau kasta.



Perjuangan Lanjutan Tokoh Indische Partij

1

Pengasingan ke Belanda

Ketiga tokoh Indische Partij 

memilih dibuang ke Belanda, 
dengan pertimbangan akan 
mendapat perlakuan hukum 

yang lebih baik dan 
kesempatan untuk mempelajari 

perjuangan bangsa lain.

2

Bergabung dengan 
Indische Vereniging

Di Belanda, mereka bergabung 

dengan Indische Vereniging, 
organisasi pelajar Indonesia. 
Suwardi Suryaningrat bahkan 

pernah menjadi ketua 
organisasi ini.

3

Pendirian National 
Persbureau

Tahun 1918, mereka 

mendirikan Kantor Berita 
National Persbureau yang 

dipimpin oleh Suwardi 

Suryaningrat, sebagai sarana 
penyebaran informasi tentang 

perjuangan di Hindia.



Transformasi Indische Vereniging

Perubahan Nama

Atas usul Ahmad Subardjo, nama Indische Vereniging diubah menjadi 
Indonesische Vereniging, menandai pergeseran fokus ke arah 
nasionalisme Indonesia.

Penerbitan Majalah

Majalah Hindia Putera diterbitkan dan kemudian berganti nama menjadi 
Indonesia Merdeka, mencerminkan aspirasi kemerdekaan yang semakin 
kuat.

Perhimpunan Indonesia

Pada tahun 1925, nama organisasi secara resmi diubah menjadi 
Perhimpunan Indonesia, menegaskan identitas nasional Indonesia dalam 
perjuangan mereka.



Nasib Indische Partij di Hindia Belanda

Pelemahan Organisasi

Sepeninggal tokoh-tokohnya, 
Indische Partij di Hindia Belanda 
semakin melemah akibat tekanan 
pemerintah kolonial yang 
membatasi gerak organisasi ini.

Perubahan Nama

Indische Partij mencoba bertahan 
dengan mengubah nama menjadi 
Partai Insulinde, namun tetap 
dicurigai oleh pemerintah kolonial 
sebagai penerus Indische Partij.

Perpindahan Anggota

Banyak anggota Indische Partij 
akhirnya berpindah ke Sarekat 
Islam, yang saat itu sedang 
mengalami penguatan peran 
dalam pergerakan nasional.



Upaya Kebangkitan Kembali Indische Partij

1 Kembalinya Douwes Dekker

Setelah kembali dari Belanda, Douwes Dekker 
berusaha membangun kembali Indische Partij 
dengan semangat yang baru.

2 National Indische Partij

Pada tahun 1919, Douwes Dekker mendirikan 
National Indische Partij sebagai upaya 
melanjutkan cita-cita Indische Partij yang asli.

3 Kegagalan Upaya

Sayangnya, upaya ini gagal karena pemerintah 
kolonial tetap mencatat organisasi ini sebagai 
partai yang membahayakan keamanan.

4 Warisan Perjuangan

Meskipun gagal dibangkitkan kembali, semangat 
dan cita-cita Indische Partij tetap hidup dan 
mempengaruhi pergerakan nasional selanjutnya.



Perbandingan Tiga Organisasi 
Pergerakan

Aspek Budi Utomo Sarekat Islam Indische Partij

Tahun Berdiri 1908 1911 1912

Fokus Utama Pendidikan 
dan Budaya

Ekonomi dan 
Agama

Politik

Basis Anggota Priyayi Jawa Pedagang 
Muslim

Lintas Etnis

Sikap terhadap 
Pemerintah

Kooperatif Awalnya 
Kooperatif, 
kemudian 
Non-
kooperatif

Radikal



Dampak Organisasi Pergerakan 
terhadap Nasionalisme Indonesia

Kesadaran Nasional

Ketiga organisasi ini berperan penting dalam menumbuhkan kesadaran nasional di kalangan 

masyarakat Indonesia, meskipun dengan pendekatan yang berbeda-beda.

Pendidikan Politik

Mereka memberikan pendidikan politik kepada masyarakat, memperkenalkan konsep-konsep 

seperti kemerdekaan, persamaan hak, dan perwakilan rakyat.

Perlawanan terhadap Kolonialisme

Melalui kritik dan perlawanan terhadap kebijakan kolonial, organisasi-organisasi ini memperkuat 

semangat anti-kolonialisme di kalangan pribumi.

Pembentukan Identitas Nasional

Mereka berkontribusi dalam pembentukan identitas nasional Indonesia, melampaui batas-batas 

kesukuan dan kedaerahan.



Warisan Organisasi Pergerakan dalam 
Perjuangan Kemerdekaan

1 1908-1912: Pembentukan Organisasi

Berdirinya Budi Utomo, Sarekat Islam, dan Indische Partij menandai awal era pergerakan 

nasional yang terorganisir.

2 1920an: Radikalisasi Pergerakan

Pergeseran fokus ke arah politik yang lebih tegas, terutama oleh Sarekat Islam dan 

penerus Indische Partij.

3 1930an: Konsolidasi Nasionalisme

Pengaruh organisasi-organisasi ini melahirkan partai-partai politik nasionalis yang lebih 

modern.

4 1945: Proklamasi Kemerdekaan

Semangat dan ide-ide yang disemai oleh organisasi-organisasi awal ini akhirnya 

berbuah pada proklamasi kemerdekaan Indonesia.



Refleksi dan Pembelajaran dari Organisasi 
Pergerakan Awal

Pentingnya Persatuan

Meskipun memiliki pendekatan 
berbeda, ketiga organisasi ini 
menunjukkan pentingnya 
persatuan dalam perjuangan 
nasional. Perpecahan internal 
sering kali melemahkan gerakan 
mereka.

Kekuatan Ide

Gagasan-gagasan yang diusung 
oleh organisasi-organisasi ini, 
seperti nasionalisme dan 
kesetaraan, terbukti memiliki daya 
tahan lama dan terus 
mempengaruhi politik Indonesia 
hingga saat ini.

Peran Pendidikan

Fokus pada pendidikan, terutama 
oleh Budi Utomo, menunjukkan 
pentingnya pencerahan 
intelektual dalam membentuk 
kesadaran nasional dan 
mempersiapkan pemimpin masa 
depan.



Relevansi Organisasi Pergerakan di Era 
Modern

Sumber Inspirasi

Perjuangan dan idealisme organisasi-organisasi pergerakan awal ini masih menjadi sumber inspirasi 

bagi gerakan-gerakan sosial dan politik di Indonesia modern.

Model Kerjasama

Upaya kolaborasi dan negosiasi yang dilakukan oleh organisasi-organisasi ini memberikan pelajaran 

berharga tentang pentingnya dialog dan kompromi dalam politik.

Simbol Nasionalisme

Organisasi-organisasi ini tetap menjadi simbol penting nasionalisme Indonesia, sering dirujuk dalam 

diskusi tentang identitas nasional dan patriotisme.
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